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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat pengaruh dari good corporate governance
yang terdiri dari komisaris independen dan komite audit, serta profitabilitas, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting.

Penelitian ini memiliki populasi yaitu Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2018 secara berturut-turut. Penelitian memaanfaatkan
sekunder dalam bentuk laporan keuangan yang dipiliah menggunakan metode purposive
sampling. Terdapat 32 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Metode
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi logistik dengan menggunakan program SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate governance pada komite audit,
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
corporate internet reporting.

Kata kunci: Good Corporate Governance, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage dan
Ketepatan Waktu Corporate Internet Reporting.

ABSTRACT

This study aims to examine the effects of good corporate governance consisting of
independent commissioners and audit committees, as well as profitability, company size and
liverliness of corporate internet reporting.

The population of this study is all state-owned companies listed on the Indonesia Stock
Exchange during 2014-2018, respectively. The data used in this study is secondary data and
sample selection used a proposal sample method. There are 32 companies that meet the criteria
as a research sample. The analytical method used to test the hypotheses in this study uses
logistic regression analysis using SPSS version 25.

The results showed that good corporate governance on the audit committee,
profitability and company size had a significant effect on the timeliness of corporate internet
reporting. As for good corporate governance, the independent commissioners and leverage do
not have a significant effect on timeliness of corporate internet reporting.

Keywords: Good Corporate Governance, Profitability, Company Size, Leverage and
Timeliness of Corporate Internet Reporting.
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1. PENDAHULUAN

Di Asia Tenggara, Indonesia dikenal
sebagai negara yang memiliki pertumbuhan
ekonomi juga peningkatan industri yang
pesat. Pertumbuhan tersebut ditandai
perusahaan dengan jumlah yang besar yang
tercatat di bursa saham di satu negara
(Rahma & Lusiana, 2019). Namun, perlu
digarisbawahi jika Indonesia adalah negara
yang kompleks juga Dberisiko dalam
menjalankan suatu investasi. Oleh karena itu
investasi memiliki  kontribusi terhadap
pertumbuhan juga pembangunan ekonomi,
terlihat berbagai perusahaan yang menjadi
emiten di suatu perusahaan, dengan terlibat
dalam Bursa Saham (Dewi, Setyad, & Aziz,
2019).  Untuk

mengenai kesehatan finansialnya, maka para

memberikan  indikasi
perusahaan yang Go Public melakukan
pelaporan keuangan secara rutin. Jika
perusahaan menggunakan internet sebagai
media untuk  memberikan informasi
keuangan, maka disebut sebagai Corporate
Reporting (CIR). Corporate
Reporting (CIR) adalah

penyampaian sebagai kewajiban perusahaan

Internet

Internet

menyajikan suatu laporan berupa informasi
keuangan dengan menggunakan perangkat
seperti internet. Penyajian laporan infomasi
keuangan dari suatu perusahaan seperti ini,
sebagai metoda modern yang sangat baik

dalam mengungkapkan dan menyebarkan
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berbagai informasi mengenai  kondisi
keuangan dalam perusahaan (Susanto, 2018).

Dalam hal ini di Indonesia
berkebijakan mengenai penyajian laporan
keuangan melalui media internet secara
kelembagaan diatur dengan platform hukum
yaitu Keputusan OJK No 29/POJK.04/2016
tentang Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik pasal 15 memuat aturan
bahwa perusahaan go public yang memiliki
laman (website) diwajibkan untuk mematuhi
kebijakan dengan menyajikan dokumen
pelaporan keuangan tahunan dalam bentuk
laman website, namun untuk perusahaan go
public yang tidak/belum mempunyai

(website) maksimum  setahun setelah
berjalannya kebijakan ini, perusahaan go
public diharuskan untuk mempunyai laman
website yang menampilkan dokumen
keuangan perusahaan.

Karenanya, ketepatan waktu untuk
mempublikasikan informasi menjadi hal
yang sangat penting, karena ketepatan
waktu merupakan hal yang penting sebelum
keputusan dapat diambil. Bahkan, setelah
melebihi tanggal yang ditetapkan, informasi
keuangan yang ditampilkan dianggap sudah
tidak lagi relevan terhadap pengambilan
keputusan investasi. (Rachmadhani, 2018).

Kebutuhan terhadap waktu
pelaporan yang sesuai menjadi hal yang
dianggap penting oleh profesi akuntansi,

ditunjukkan melalui pekerjaan aktivitas



akuntansi oleh akuntan yang dalam jangka

waktu terbatas untuk membuat dan
menyampaikan pelaporan akuntansi yang
dibuat. Masalah ini berkaitan dengan teori
agensi (agency theory) dimana perusahaan
memiliki tanggung jawab untuk dapat
menjadi saluran informasi yang tepat bagi
orang-orang diluar perusahaan untuk dapat
mengambil keputusan dalam investasi.
Dengan demikian, terdapat tanggung jawab
dari para karyawan yang mendapatkan
wewenang, terhadap pemilik saham sebagai
yang  memberi  mereka
2020). Suatu

dalam membagikan petunjuk informasi

wewenang
(Nurfauziah, perusahaan
yang benar pada pihak eksternal juga
dipengaruhi oleh ketepatan waktu pelaporan
keuangan sehingga menimbulkan
terbentuknya konflik agensi. Konflik agensi
yang terjadi timbul lantaran setiap bagian
memiliki kepentingannya sendiri, untuk
meminimalisir potensi masalah yang dapat
terjadi, perusahaan memiliki kewajiban
untuk  memberikan informasi laporan
keuangan tersebut yang akurat juga sesuai
dengan waktu yang ditetapkan (Susanto,
2018).

Jika dalam penyajian waktu tertunda
semakin lama maka semakin besar peluang
adanya  insider  information  yang
disampaikan mengenai perusahaan, maka
banyak kebijakan mengenai keharusan
pelaporan keuangan untuk tepat waktu juga
sanksi  tersebut

menyatakan  besarnya
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tanggung jawab  pembuat kebijakan

(regulator) dalam menanggapi  kasus
ketidakpatuhan pelaporan keuangan (Rahma
& Lusiana, 2019). Bursa Efek Indonesia
(BEI) telah mempublikasi platform aturan
dengan aturan KEP-307/BEJ/O7- 2004,
membahas mengenai sanksi yang dapat
dikenakan pada para emiten, dimana
terdapat sanksi yang diberikan jika terjadi
keterlambatan proses penyajian informasi
laporan  keuangan  perusahaan  yang
berkaitan (Rahma & Lusiana, 2019). Para
penelitian

peneliti  yang  melakukan

terdahulu  dalam  melihat  pelaporan
keuangan tepat waktu, dimana perusahaan
tidak terlambat mempublikasikan atau
melakukan  pelaporan  keuangan jika
melakukannya sebelum atau pada tanggal 31
Maret. Namun, perusahaan yang
melaporkannya setelah tanggal 31 Maret,
dianggap terlambat. Sehingga untuk
menghitung apakah informasi keuangan
perusahaan tepat waktu yaitu memakai
variabel dummy, satu (1) untuk perusahaan
yang tidak terlambat menyajikan informasi
laporan keungan serta nol (0) untuk
perusahaan yang terlambat menyajikan
laporan keuangan (Isani, 2016).

Para investor pasti ingin menerima
informasi dengan cepat, tepat serta akurat.
Hal ini tentu menyebabkan suatu perusahaan
harus menyampaikan laporan keuangan
tersebut melalui media internet dengan tepat

waktu. Maka, jika terjadi keterlambatan
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pelaporan  keuangan harus diketahui

penyebabnya sehingga perusahaan
mencegah terjadinya keterlambatan lain di
masa depan juga mendapatkan
penyelesaianya. Keterlambatan yang terjadi
pada penyampaian laporan finansial tidak
hanya karena faktor-faktor eksternal, namun
tampaknya ada pihak lain  seperti
manajemen yang berniat untuk menunda
penyajian laporan keuangan tersebut. Disini,
menunda penyajian laporan keuangan juga
berarti menunda informasi yang akan
disampaikan terhadap investor (Isani, 2016).

Para investor pasti ingin menerima
informasi dengan cepat, tepat serta akurat.
Hal ini tentu menyebabkan suatu perusahaan
harus menyampaikan laporan keuangan
tersebut melalui media internet dengan tepat
waktu. Maka, jika terjadi keterlambatan
diketahui

pelaporan  keuangan harus

penyebabnya sehingga perusahaan
mencegah terjadinya keterlambatan lain di
masa depan juga mendapatkan
penyelesaianya. Keterlambatan yang terjadi
pada penyampaian laporan finansial tidak
hanya karena faktor-faktor eksternal, namun
tampaknya ada pihak lain  seperti
manajemen yang berniat untuk menunda
penyajian laporan keuangan tersebut. Disini,
menunda penyajian laporan keuangan juga
berarti menunda informasi yang akan
disampaikan terhadap investor (Isani, 2016).

Peneliti melihat beberapa variabel
waktu

yang mempengaruhi ketepatan
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pelaporan. Pertama, ketepatan waktu akan
memerlukan penerapan Good Corporate
Governance (GCG). GCG vyang baik
menggambarkan adanya supervisi atau
monitoring kinerja manajemen yang akan
menghasilkan kinerja yang baik, dan juga
mendorong pertanggungjawaban
stakeholder yang berdasar pada kerangka
2018).

perusahaan, penegakan penerapan GCG

peraturan  (Susanto, Dalam
yang baik dapat dilihat dari dari para
komisaris independen, adanya komite audit,
kepemilikan institusional yang sesuali,
persentase kepemilikan manajerial, juga
kualitas audit yang baik (Amelia, 2017).
Namun dalam penelitian ini yang digunakan
hanyalah komisaris independen juga komite
audit.

Selain itu Penerapan GCG dapat
memiliki kontribusi terhadap profitabilitas
(Rimardhani & Hidayat, 2016).
Profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
(profitabilitas) pada tingkat tertentu,
dibandingkan dengan indikator kekuatan
perusahaan (Rahma & Lusiana, 2019).
Profitabilitas dalam penelitian ini dilihat
dari komponen ROA perusahaan. Jika ROA
mengalamai peningkatan atau berada pada
taraf tinggi, maka menggambarkan bahwa
perusahaan  menghasilkan  keuntungan,
karena return yang dihasilkan semakin besar
2016). Suatu

menunjukkan

(Helena Lumban Raja,

perusahaan yang



kemampuannya dalam menerbitkan laba
dalam jangka waktu tertentu juga disebut
dengan profitabilitas yang salah satunya
merupakan  dimensi
(Nurfauziah, 2020) .

Faktor lain yang harus dipelajari juga,

kinerja keuangan

yang mempunyai pengaruh pada ketetapan
waktu corporete internet reporting adalah
karakteristik  yang miliki
(Susanto, 2018). Salah satu karakteristik

perusahaan

dari indikator yang dipakai dalam penelitian

ini merupakan leverage. Laverage

menggambarkan sebesar apa aktivitas
ekonomi di dalam perusahaan dibiayai oleh
hutang dibandingkan modal (equity) sebagai
kapasitas perusahaan secara internal.
Sebuah perusahaan dianggap baik jika lebih
banyak dibiayai oleh sumber internal
2020).

Adanya rasio hutang dengan jumlah sangat

daripada hutang (Nurfauziah,
besar dapat menggambarkan perusahaan
terlalu bergantung pada pembiayaan dari
bank atau eksternal untuk memastikan
bahwa aktivitas perusahaan dibiayai dengan
baik (Nurfauziah, 2020).

Faktor lain yang akan berkontribusi
adalah ukuran perusahaan yang juga disebut
firm size yang dapat

ketepatan waktu (Rahma & Lusiana, 2019).

mempengaruhi

Firm size/ukuran perusahaan erat kaitannya
dengan ketepatan waktu suatu laporan
2020). la

perusahaan-

keuangan (Nurfauziah,

mengungkapkan  dimana

perusahaan dengan ukuran yang besar
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diharapkan mempunyai sumber daya,
diharapkan akan dapat mengelola aktivitas
akuntansinya

dengan baik, sehingga

aktivitas  penyelesaian  laporan-laporan
keuangan menjadi lebih cepat dan tepat
& Dewi, 2017).

Perusahaan yang memiliki ukuran besar

waktu. (Idawati
perlu menjaga nama baik perusahaan di
mata masyarakat, yang membuat mereka
dapat mempercepat aktivitas dan kualitas
dari pembuatan laporan keuangan.
Penelitian ini dikembangkan melalui
penelitian (Amelia, 2017) dengan studi
kasus perusahaan yang berbeda yaitu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) juga
menambahkan beberapa variabel-variabel
lain seperti profitabilitas, ukuran perusahaan
serta leverage. Dengan demikian, sesuali
dengan yang dijabarkan sebelumnya,
membuat peneliti terdorong untuk dapat
menyusun  Skripsi  sebagai  laporan
penelitian dengan judul “Pengaruh Good
Corporate  Governance, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan juga Laverage Terhadap
Waktu

Reporting pada Perusahaan BUMN yang

Ketepatan Corporate Internet

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

2. TEORI DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS
Keefektifan praktik tata kelola
korporasi yang baik (good corporate

governance) yang telah diterapkan dan
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diawasi oleh dewan komisaris berfungsi
sebagai
(Good
Pembentukan komite audit ini salah satu

wujud penyelenggaraan GCG

Corporate Governance).
wujud untuk memperbaiki Kinerja internal
perusahaan, karena komite audit yang
efektif merupakan media dalam menambah
keefektifan, tanggung jawab, keterbukaan
juga obyektifitas dewan komisaris (Royani,
2019).

Hasil penelitian (Susanto, 2018)
menyatakan  bahwa good  corporate
governance tidak berkontribusi secara
positif pada ketepatan waktu corporate
internet reporting namun hal berbeda yang
diungkapkan dalam penelitian (Amelia,
2017) juga (Harnida, 2017) menyatakan
bahwa good

corporate governance

berkontribusi  pada ketepatan  waktu

corporate internet reporting. Dengan

demikian good corporate governance
meningkatkan ketepatan waktu corporate
internet reporting dengan ketentuan yang
berlaku. Dari uraian tersebut dikembangkan
sebuah hipotesis yakni:

H1: Good

berpengaruh

corporate governance
signifikan pada

ketepatan waktu corporate internet

reporting.
Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan, yang

ditunjukkan oleh profit yang telah

dihasilkan dari penjualan serta pendapatan
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investasi. Oleh karena itu, semakin besarnya
resiko investasi yang diharapkan maka
profitabilitas yang diperoleh semakin tinggi
(Harnida, 2017).

Suatu perusahaan cenderung akan
melakukan penundaan pada pelaporan
keuangan jika ditemukan adanya berita yang
buruk dari laporan keuangan tersebut
mengenai profitabilitasnya, namun
perusahaan yang profitabilitasnya tinggi
menuntut adanya arus informasi yang pesat,
khususnya pada informasi keuangan. Hasil
& Dewi, 2017)

profitabilitas

penelitian  (ldawati

menyatakan memiliki

kontribusi positif pada ketepatan waktu

corporate internet reporting. Dari penjelasan
tersebut dikembangkan sebuah hipotesis
yakni:

H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan
pada ketepatan waktu corporate
internet reporting.

Ukuran suatu perusahaan dinilai dari
beberapa segi. Besar kecilnya ukuran
perusahaan didasarkan pada total nilai
aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar,
jumlah tenaga Kkerja juga sebagainya.
Semakin besar nilai item-item tersebut maka
semakin besar pula ukuran perusahaan itu
(Rahma & Lusiana, 2019).

Besarnya suatu perusahaan akan
menunjukkan besarnya informasi yang
terkadung di  dalamnya,  sehingga
masyarakat dan perusahaan besar lebih

andal juga tentunya akan tepat waktu dalam



menyampaikan laporan keuangan. Dengan
demikian, maka suatu perusahaan besar
meningkatkan ketepatan waktu pelaporan
keuangan (ldawati & Dewi, 2017) serta
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berkontribusi  pada  ketepatan  waktu
corporate internet reporting. Dari uraian
tersebut dikembangkan sebuah hipotesis
yakni:
H3: Ukuran
signifikan

perusahaan berpengaruh
pada ketepatan waktu
corporate internet reporting.

Leverage merupakan dimensi yang
juga dinilai dalam mengukur kinerja
perusahaan. Utang merupakan salah satu
komponen  terpenting dalam  suatu
perusahaan, salah satunya yaitu sarana
pendanaan. Perusahaan yang memiliki utang
yang cukup besar serta kesulitan dalam
memenuhi kewajiban merupakan salah satu
dari penurunan kinerja (Zuliyana & Oktarini,
2018).

Leverage merupakan salah satu
hutang sumber yang dipergunakan oleh
sebuah perusahaan dalam membiayai aset-
asetnya baik itu dari luar sumber juga modal
ataupun  ekuitasnya. Rasio  leverage
merupakan rasio yang juga mendeskripsikan
kemampuan  perusahaan dalam  hal
terpenuhinya seluruh kewajibannya. Hasil
2020)  juga

menyatakan bahwa leverage berkontribusi

penelitian  (Nurfauziah,

secara parsial pada ketepatan corporate
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internet reporting. Dari uraian tersebut
dikembangkan sebuah hipotesis yakni:

H4: Leverage berpengaruh signifikan
pada ketepatan waktu corporate

internet reporting.

3. METODE PENELITIAN

Anggota populasi yang dipilih menjadi

sampel penelitian harus memenuhi syarat

sebagai berikut:

1.  Perusahaan BUMN Publik yang

terdaftar  juga  mempublikasikan
laporan keuangan periode tahun 2014-
2018.

2. Perusahaan BUMN Publik yang tidak
mengalami rugi periode tahun 2014-
2018.

3. Perusahaan BUMN Publik yang

memiliki  kelengkapan data juga
informasi yang dibutuhkan untuk
penelitian.
4.  Perusahaan BUMN Publik yang tidak
menggunakan mata uang asing.
Variabel penelitian ini merupakan
Good Corporate Governance, Profitabilitas,
Ukuran  Perusahaan  juga Leverage
(independent variable) yang dianggap
berpengaruh terhadap Kketepatan waktu
Corporate Internet Reporting (dependent
variable). Pengujian hipotesis dalam
dilakukan

regresi logistik (logistic regression).

penelitian ini menggunakan
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4, METODE PENELITIAN
Uji Endogenitas

Pelanggaran asumsi ini masuk dalam
masalah yang disebut endogenitas. Akibat
adanya endogenitas adalah estimator yang
diperoleh menjadi bias dan tidak konsisten
(bahkan
sample). Permasalahan ini perlu diatasi

dengan meningkatkan jumlah

dengan  teknik  khusus  diantaranya
Instrumental Variabel (IV), Two Stage
Least  Squares (2SLYS). Implikasi

Endogenitas Untuk menunjukkan bias yang
timbul akibat mengestimasi model dengan
masalah endogenitas dapat ditunjukkan
dengan model pengujian yaitu Two Stage

Least Square sebagai berikut:

Coefficients?®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized t Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 952 .037 26.073 .000
! (log)independent X’ -.100 .627 -.016 -.159 .874
a. Dependent Variable: Corporate Internet Reporting (Y)
pengaruh dari matriks korelasi untuk
Dengan menggunakan Two Stage Independen  variabel tidak  memiliki
Least Squares (2SLS), didapat bahwa pengaruh. Dengan demikian, dapat

pengaruh nilai logaritimis dari independent
variabel secara gabungan tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen yaitu
Corporate Internet Reporting. Didapat
model sebagai berikut:

Y=(X')1X7Y

Y =0.952 — (-0.100)
bahwa tidak

Notasi ini berarti

terdapat gejala endogenitas, dimana adanya

dikatakan bahwa penelitian terbebas dari
gejala Endogenitas.
Uji Hipotesis

Penelitian ini, objek yang dipakai
oleh peneliti merupakan entitas perusahaan
dalam bentuk Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2014-2018, dimana

periode pengamatan lima tahun.

Tabel A
Uji Hosmer Lemeshow
Hosmar and Lemeshow 1 esi

Step Chi-square

df SIg.

1 3.926

& Jahd

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25
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Nilai Chi-Square mendekati 3.926 dengan
nilai signifikan sebesar 0.863 maka terima
HO, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model dapat dianggap fit, terlihat dari tabel
bahwa nilai sig sebesar 0.864 yang berarti
lebih dari 0,05 (terima HO). Dengan tingkat
keyakinan 95 % dapat diyakini bahwa model
regresi logistik yang digunakan telah cukup

mampu menjelaskan data/sesuai.
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Uji Serentak (Simultan)
Uji serentak adalah wuji yang
dimana  untuk

mempunyai  fungsi

mengetahui signifikansi parameter pada
konstanta secara keseluruhan. Dibawah ini
adalah tabel yang menggambarkan hasil dari
uji serentak dengan Hipotesis :

e HO:BI=P2=p3...Bi=0

e H1: Paling tidak ada satu pi # 0

Tabel B: Uji Serentak Param eter Regresi Logistik
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square

df Sig.

Step 18.074
Step1  Block 18.074
Model 18.074

.003
.003
.003

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Diperoleh nilai signifikansi model
sebesar 0.003 karena nilai ini lebih kecil dari
5% maka HO ditolak sehingga disimpulkan
bahwa variabel bebas yang digunakan,
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terikat yaitu CIR yang merupakan
variabel yang diprediksi. Selain itu, ada
variabel

salah  satu prediktor  yang

berpengaruh.

Analisis Regresi Logistik

Model regresi logistik digunakan
dalam menguji pengaruh Good Corporate
Governance  terdiri  dari  komisaris
independen juga komite audit, Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan juga Leverage terhadap
ketepatan waktu Corporate Internet
Reporting sesuai dengan hipotesis yang

dibuat.
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Tabel C: Uji Koefisien Regresi

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
X1 11.813 7.869 2.254 1 133 134979.366
X2 20.777 8.087 6.600 1 010 .000
step 12 21619  19.715 1.202 1 027 .000
X4 828 493 2.819 1 039 2.288
X5 608 494 1.513 1 219 1.836
Constant 17178 | 12.864 1.783 1 182 .000

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

In(TL/1-TL) = a0 + p1L.KI + p2.KMA + p3.ROA + p4.SIZE + pS.DER+ ¢
In(TL/1-TL) = -17,178 + 11.813 .KI + 20.777.KMA + 21.619 .ROA + 0.828 Size + 0,608.DER + ¢

Penjelasan analisis regresi logistik:

1.  aog=-17.178 artinya jikalau semua
variabel bebas sama dengan 0 maka
Ketepatan Waktu Corporate Internet
Reporting sama dengan -17.178

2. P1=11.813 artinya jikalau variabel
bebas lain tetap serta KI mengalami
kenaikan sebesar 1 (satu) poin, akan
mengakibatkan Ketepatan Waktu
Corporate Internet Reporting akan
meningkat sebesar 11.813

3. P2=20.777 artinya jikalau variabel
bebas lain tetap serta KMA
mengalami kenaikan sebesar 1 (satu)
poin, akan mengakibatkan Ketepatan
Waktu Corporate Internet Reporting

akan meningkat sebesar 20.777
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4,

B3 = 21.619 artinya jikalau variabel
bebas lain tetap serta ROA
mengalami kenaikan sebesar 1 (satu)
poin, akan mengakibatkan Ketepatan
Waktu Corporate Internet Reporting
akan meningkat sebesar 21.619

Ba = 0.828 artinya jikalau variabel
bebas lain tetap serta Size mengalami
kenaikan sebesar 1 (satu) poin, akan
mengakibatkan Ketepatan Waktu
Corporate Internet Reporting akan
menurun sebesar 0.828

Bs = 0.608 artinya jikalau variabel
bebas lain tetap serta DER
mengalami kenaikan sebesar 1
satuan, maka Ketepatan Waktu
Corporate Internet Reporting akan

meningkat sebesar 0.608
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Tabel D: Uji T
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
X1 11.813 7.869 2.254 1 133 134979.366
X2 20.777 8.087 6.600 1 .010 .000
Step 12 X3 21.619 19.715 1.202 1 027 .000
X4 .828 493 2.819 1 .039 2.288
X5 .608 494 1.513 1 219 1.836
Constant -17.178 12.864 1.783 1 182 .000

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4, X5.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25

Tabel di atas menunjukkan:

o Nilai sig. Kl sebesar 0,133 > 0,05
artinya secara partial variabel KI tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap
CIR

. Nilai sig. KMA sebesar 0,010 > 0,05
artinya secara partial variabel KMA
berpengaruh yang signifikan terhadap
CIR.

o Nilai sig. ROA sebesar 0,027 < 0,05

artinya secara partial variabel ROA

Uji Model Summary

berpengaruh
terhadap CIR
o Nilai sig. Size sebesar 0,039 > 0,05

secara signifikan

artinya secara partial variabel Size
berpengaruh yang signifikan terhadap
CIR

o Nilai sig. DER sebesar 0,219 > 0,05
artinya secara partial variabel DER
tidak berpengaruhsignifikan terhadap
CIR

Tabel E: Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Step -2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 21.210° 172 511

a. Estimation terminated at iteration number 9 because
parameter estimates changed by less than .001.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25
Nagelkerke R yang

merupakan modifikasi dari cox & Snell di dari

Square Nllai ini menggambarkan besar pengaruh

variabel yang diteliti. Nagelkerke

mana nilainya bervariasi dari 0-1, akan
menggambarkan besar Pseudo R-Square

dalam multinominal logistik regression.

RSquare sebesar 0.511 atau 51.1% maka
variabilitas model dapat dijelaskan oleh

variabel bebas sebesar 51.1%, sedangkan
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sisanya akan dijelaskan oleh variable lain.
Karenanya, secara umum bahwa Kl, KMA,
ROA, Size, dan DER akan memiliki
pengaruh sebesar 51.1% terhadap CIR.
Secara partial variabel Komisaris
Independen tidak memiliki pengaruh secara
Waktu

Corporate Internet Reporting. Secara partial

signifikan terhadap Ketepatan
variable Komite Audit memiliki pengaruh
Waktu
Corporate Internet Reporting. Temuan dari

signifikan terhadap Ketepatan
uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian
dengan penulis (Amelia, 2017) yang
mengungkapkan bahwa komisaris
independen serta komite audit berpengaruh
signifikan pada tepatnya waktu pelaporan
corporate internet reporting, hal ini diduga
berkaitan dengan peran serta tugas dari
komisaris  independent pada  suatu
perusahaan, salah satunya yaitu mengawasi
kinerja pihak pimpinan perusahaan serta
yang juga berhubungan pada peran dari
komite audit, yaitu melakukan pengawasan
atas proses pepelaporan keuangan, proses
audit internal serta proses audit eksternal
dengan penulis jasa KAP. Hal ini berarti
menyatakan bahwa semakin besar komisaris
independent serta komite audit pada suatu
perusahaan berarti juga akan semakin tepat
waktu pelaporan keuangan yang dilaporkan.

Secara partial variabel Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan
Waktu

Temuan dari uji

Corporate Internet Reporting.
hipotesis ini juga
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berlawanan dengan penelitian dengan
penulis (Rahma & Lusiana, 2019) yang
menegaskan bahwa profitabilitas tidak
memiliki pengaruh secara signifikan pada
tepatnya waktu pelaporan corporate internet
reporting, yang berarti bahwa perusahaan
yang mempunyai profitabilitas yang tidak
baik maka perusahaan akan terlambat dalam
menyampaikan pelaporan keuagan, untuk
menutupi badnews pada perusahaan dan
menentukan  pihak  eksternal  untuk
mengakses pelaporan keuangan perusahaan
tersebut, dalam mengupayakan pelaporan
keuangan yang tepat waktu.

Ukuran

Secara partial variabel

Perusahaan memiliki pengaruh secara
Waktu

Corporate Internet Reporting. Temuan dari

signifikan terhadap Ketepatan
uji hipotesis ini bertentangan dengan penulis
(Idawati & Dewi, 2017) menyatakan tidak
terdapat pengaruh secara signifikan antara
ukuran perusahaan pada tepatnya waktu
pelaporan corporate internet reporting, hal
tersebut menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan baik itu besar maupun Kkecil
tidak memiliki pengaruh secara signiifikan
pada tepatnya waktu pelaporan corporate
internet reporting. Pada dasarnya tepatnya
waktu  pelaporan  corporate internet
reporting dapat memiliki pengaruh dari
sejauh mana rasa tanggung jawab suatu
perusahaan dalam hal menyampaikan
informasi yang berhubungan dengan kondisi

perusahaan kepada masyarakat atapun



pihak-pahak yang memiliki kepentingan
pada perusahaan serta bukan pada seberapa
kecilnya ukuran perusahaan tersebut.
Secara partial variabel Leverage
tidak memiliki pengaruh signifikan pada
Tepatnya waktu pelaporan Corporate
Internet Reporting. Hasil dari penelitian ini
juga mengkonfirmasi penelitian dengan
penulis (Purnawanti, 2017) yang juga
mengungkapkan bahwa leverage
berpengaruh signifikan pada tepatnya waktu
pelaporan corporate internet reporting,
yang berarti jika perusahaan yang memiliki
leverage yang besar juga tidak selamanya
menjadi berita yang tidak baik (bad news),
tetapi pada perusahaan dengan leverage
yang besar juga akan memperoleh
kepercayaan dari kreditur dalam hal
penggunaan menggunakan dana eksternal
(hutang). Perusahaan ini juga memiliki masa
depan yang baik dalama hal melunasi hutang

jangka panjangnya.

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari olah
data penelitian yang sudah dilakukan
terhadap 160
perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek
2014-2018, ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

sampel  perusahaan-

Indonesia  tahun

1. Good Corporate Governance secara
partial berpengaruh secara signifikan

terhadap Ketepatan Waktu Corporate

JAFTA = Vol 2 Nomor 1, Oktober (2020)

Internet  Reporting.  Bedasarkan

pengujian uji T, menunjukan nilai sig

Komisaris Independen dengan
besaran 0,133 > 0,05 juga nilai sig
Komite Audit dengan besaran 0,010 >
0,05.

2. Profitabilitas

secara partial

berpengaruh positif terhadap
Ketepatan Waktu Corporate Internet
Reporting. Bedasarkan pengujian uji
T, yang menunjukan nilai sig
Profitabilitas dengan besaran 0,027 <
0,05.

3. Ukuran Perusahaan secara partial
berpengaruh  signifikan  terhadap

Ketepatan Waktu Corporate Internet

Reporting. Bedasarkan hasil

perhitungan  statistik T, yang
menunjukan nilai sig dengan besaran
0,039 > 0,05.

4,  Leverage

secara  partial  tidak

berpengaruhsignifikan terhadap
Ketepatan Waktu Corporate Internet
Reporting. Bedasarkan hasil
perhitungan  statistik T, yang
menunjukan nilai sig Leverage dengan

besaran 0,219 > 0,05.

Beberapa saran bagi penelitian
selanjutnya yang diharapkan mampu
memperbaiki  penelitian  ini  dengan

memperhatikan hal-hal berikut ini:
1. Penelitian selanjutnya menambahkan
variabel lain yang memberikan

pengaruh pada Kketepatan waktu
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corporate internet reporting.
Sehingga pada penelitian selanjutnya
menentukan faktor yang
mempengaruhi  ketepatan  waktu
corporate internet reporting. Faktor-
faktor yang memungkinkan dijadikan
bahan pertimbangan untuk variabel
independen seperti struktur modal,
likuiditas, jenis KAP juga variabel
lainnya.

Bagi peneliti berikutnya melakukan
penelitian ini  yaitu  dengan
membandingkan  hasil  penelitian
dengan antar tahun (longitudinal).
Sehingga, pada hasil penelitian ini
menjadi bahan perbandingan pada
perbedaan faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu corporate internet

reporting.
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